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memberi banyak pelajaran yang berharga serta pengalaman yang unik meski sederhana
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melakukan hal yang di luar kemampuanmu. With yo rta menjadi never ending

memories®©.
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Abstrak

Kondisi alam dan ciptaan lain saat ini sangat memprihatinkan, kerusakan di mana-mana dan
tidak ada lagi penghargaan yang dilakukan oleh manusia terhadap alam dan makhluk
ciptaan yang lainnya. Manusia tidak menyadari bahwa alam adalah sebuah representasi
Tuhan dalam memberi kehidupan kepada manusia, tanpa alam manusia tidak bisa berbuat

apa-apa.

Penguraian tentang sikap ekologis dari seorang Bapa Geeja yakni Fransiskus dari Asisi dan
juga sikap hidup masyarakat lereng Merapi dengan alam gekitarnya akan menjadi sebuah

tolak ukur untuk melihat bagaimana seharusnya manusia unjukkan sikapnya sebagai

Imago Dei, sebagai mitra dan rekan Allah dalam menja ian alam. Begitu juga akan

diuraikan dua dimensi dari dua spiritualitas yang ¢ eda namun memiliki poros yang

sama diantara keduanya.

dihidupi oleh Fransiskus dari
meskipun dengan pem
adalah relasi yang tercipt
mulai pudar imana kita manusia mampu mengembalikan kesadaran yang mulai

hilang terse

Kata kunci: Spiritualitas, Fransiskus dari Asisi, masyarakat lereng Merapi, Kejawen, Mitos,

Relasi Tuhan, Manusia, dan Alam.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Pembicaraan tentang alam atau sekitarnya sudah dibicarakan banyak orang baik itu

dalam artikel, skripsi dan begitu banyak sekali buku yangimembahas tentang alam dan

permasalahan di dalamnya, baik itu tentang keru , Upaya manusia dalam

Kehidupan manusia ber dalam suatu ruang yang sering disebut sebagai
nia inilah, manusia menjalani eksistensinya dengan
segala pengalaman.yang dip nya dan yang pasti Kita tidak akan pernah bisa terlepas
sendiri). Akan tetapi, manusia tidak hanya sekedar hidup seperti
makhluk hid

mengenali

arena manusia memiliki inteligensi atau nalar yang cukup untuk
sebagai manusia serta lingkungan sekitarnya. Inteligensi ini
memungkinkan manusia merealisasikan keinginannya untuk mengetahui segala sesuatu

(drive to understand).!

Namun dalam perkembangan selanjutnya, manusia juga ingin mengetahui makna
keberadaannya di dunia. Keingintahuan ini pada akhirnya menghasilkan pengetahuan, baik
mengenai dirinya sendiri maupun mengenai dunianya. Semakin berkembang pemikirannya

maka diikuti juga oleh perkembangan IPTEK yang cukup cepat. Kondisi ini justru

! Hidya T. Thomas, Kosmos Tanda Keagungan Allah: Refleksi menurut Bouyer, Yogyakarta: Kanisius, 2002,
p.23.



menghasilkan banyak pengetahuan yang berujung pada perusakan terhadap alam demi

kepentingan manusia tanpa memikirkan dampaknya bagi alam itu sendiri.

Selanjutnya, kalau kita melihat kaum fundamentalis mereka hanya memikirkan
kepentingan sendiri. Bumi hanya dilihat dari segi kepentingan dan kegunaannya untuk diri
sendiri.? Tuntutan lamanya waktu keberadaan bumi demi kepentingan umat manusia di
masa depan pun tampaknya tidak diperhatikan, mereka atau mungkin termasuk juga kita
yang tidak prihatin kepada udara dan air mengalami polusi, pergantian iklim yang tidak
tetap, hutan digunduli (deforestasi), pertambangan berjalan terus tanpa pemeliharaan

tanahnya dan bumi dimanfaatkan dengan “serba rakus”. gotensi bumi yang disediakan

Allah untuk segenap ciptaan-Nya dijarah oleh seju g yang hanya memikirkan

pandangan ini adalah panda antroposentris (berpusat pada manusianya),

hal ini akan membuat manusia meki m semesta atau ciptaan yang lain hanya sebagai

menghilang ,', tersebut, dari sinilah lahir tindakan semena-mena atau tindakan
pa

eksploitatif iagerhadap alam semesta.

Banyak diskusi dan seminar yang membahas tentang pengaruh Alkitab terhadap
sikap manusia yang “terangsang” untuk memanfaatkan alam semaksimal mungkin tanpa
memahami perannya sebagai pemelihara. ““beranak cuculah dan bertambah banyak;
penuhilah bumi dan taklukkanlah itu, berkuasalah atas ikan-ikan di laut dan burung-
burung di udara dan atas segala binatang yang merayap di bumi” (Kej 1:28). Dalam
penyerahan tugas itu terungkaplah hubungan erat antara manusia dan bumi. Seperti juga

yang digambarkan dalam Kej 2:8-25 bumi sungguh dimaksudkan oleh Allah sebagai

% A. Sunarko dan A. Eddy Kristyanto (editor), Menyapa Bumi Menyembah Hyang llahi, Yogyakarta:
Kanisius, 2008, p.67.
* A. Sunarko dan A. Eddy Kristyanto (editor), Menyapa Bumi Menyembah Hyang llahi_ p.143.



lingkungan hidup bagi manusia, yang harus “mengusahakan dan memelihara-nya (ayat.
15).

Kalau kita menelusuri teks yang sederhana ini, ada kesimpulan bahwa penyerahan
“pengurusan”, “pemeliharaan”, “pengelolaan” dan “penanganan” (maintenance,
management, care) oleh Allah kepada manusia mengandung rasa tanggung jawab atasnya.*
Secara tidak langsung di dalamnya termasuk larangan untuk menggunakan
kewenangannya melulu menurut kehendak atau kesukaannya sendiri, hal-hal yang terdapat
dalam kitab Kejadian ini menggambarkan bagaimana manusia bersatu dengan alam
sekitarnya secara harmonis. Namun sesungguhnya di geadapan Allah, ia (manusia)

bertanggung jawab kepada Dia (Allah) dalam mengat yang menyangkut manusia

Kejadian 1 harus lebih dilihat sebagai wakil dari Allah, wazir atau kalifah yang

bertanggungjawab atas bumi dan segala makhluknya. Tanggung jawab dan tugas itu harus
dilaksanakan dengan semangat dan keprihatinan dari Sang Khalik Pemelihara. Tapi
meskipun demikian masih banyak fakta yang menunjukkan bahwa banyak manusia yang
memanfaatkan kalimat dari teks tersebut untuk menngeksploitasi alam dengan sesukanya
tanpa rasa bersalah dan mereka merasa melakukan yang seharusnya manusia lakukan

menurut Alkitab.

* A. Sunarko dan A. Eddy Kristyanto (editor), Menyapa Bumi Menyembah Hyang llahi_ p. 57.
> A. Sunarko dan A. Eddy Kristyanto (editor), Menyapa Bumi Menyembah Hyang llahi, p.33.



Rasa tanggung jawab tersebut tidak dapat dianggap sebagai suatu hal sampingan
belaka, sebab pada dasarnya pengurusan dan pemeliharaan (stewardship) atas bumi adalah
suatu anugerah khusus atau hak istimewa yang diberikan Allah kepada umat manusia.’
Jadi, ketika sudah berbicara tentang hak istimewa, maka dari setiap manusia akan dituntut
tanggung jawabnya atas pemeliharaan dan penggunaan bumi sebagai lingkungan hidupnya
tentunya sesuai dengan kehendak Allah. Dalam hidup yang harmoni dengan lingkungan
hidup yang dipeliharanya penuh kesadaran, baik dalam relasi dengan sesama maupun
dengan alam sekitarnya, akan tampaklah gerak pertumbuhannya yang dibenarkan sebagai

manusia, yang telah diciptakan menurut citra dan serupa dengan Allah.

1.2 Rumusan Permasalahan

Sikap antroposentrisme yang ke ehdominasi pemikiran manusia dapat

sus perlilaku manusia terhadap alam

direalisasikan untuk mempertahankan kesuburan tanah, kebersihan air, dan kerusakan-
kerusakan lainnya. Manusia kurang menyadari bahwa kehidupan dan keberlangsungan
hidupnya tidak akan bisa berjalan tanpa segala sesuatu yang disediakan alam bagi mereka.
Tapi siapa yang memperdulikan alam? Siapa yang memperhatikan ciptaan lainnya? Siapa
seharusnya yang bertanggung jawab? Apakah iman dan juga agama tidak lagi berfungsi

untuk menyadarkan posisi manusia sebagai pemelihara dan pemerhati bumi?

Bicara tentang alam dan semua makhluk hidup biasa kita sebut sebagai ekologi,
karena ekologi berbicara mengenai hubungan antara pelbagai makhluk yang berbeda dan

® A. Sunarko dan A. Eddy Kristyanto (editor), Menyapa Bumi Menyembah Hyang llahi, p.59.



hubungan mereka dengan tempat dimana mereka hidup, dengan iklim, jenis tanah dan
sebagainya. Dan krisis tentang ekologi sudah begitu lama dibicarakan, dimulai dari tahun
1960-an.” Kalau diruntut dan diteliti secara rinci pastinya begitu banyak hasil diskusi dan
upaya-upaya manusia ketika krisis ekologi tersebut hingga pada saat ini, yang jadi
pertanyaannya adalah mengapa perusakan alam yang adalah rumah tinggal bagi semua
makhluk (bukan hanya manusia) masih saja semakin merosot dan semakin

memprihatinkan?

Relasi manusia dengan Tuhan adalah kondisi dimana manusia menunjukkan

dirinya sebagai ciptaan yang istimewa dan bertanggung jawab terhadap Tuhan, menjalin

hubungan yang mesra melalui persekutuan pribadi upun komunitas, saling

memperhatikan rerhadap sesama dan saling berbagi ka ) dapat dari Tuhan. Secara
umum manusia menganggap bahwa ibadah adalah ang menjadi satu yang utama
ketika berbicara tentang ber-relasi de . Apakah cukup seperti itu? Kita

dengan puji-pujian dan doa yang

nah ambil pusing dengan hal tersebut dan

emerintah”. Lantas dimana peran kita sebagai

ang adalah seorang Santo dan juga seorang manusia biasa yang

ransiskus dari Asisi, adalah contoh nyata yang layak untuk kita

kita. Fransiskus Asisi melihat kehadiran Kristus dalam semua ciptaan, sehingga puncak
doa, seruan dan tulisan St. Fransiskus nampak dalam "Kidung Saudara Matahari", dimana
semua makhluk ciptaan diundangnya bersyukur untuk memuji Allah. Paulus menegaskan
kehadiran Kristus dalam semua ciptaan dengan mengatakan "karena di dalam Dialah telah
diciptakan segala sesuatu, yang ada di sorga dan yang ada di bumi, yang kelihatan dan
yang tidak kelihatan, baik singgasana, maupun kerajaan, baik pemerintah, maupun
penguasa; segala sesuatu diciptakan oleh Dia dan untuk Dia ". (Kol. 1: 16). Dan dalam

kehidupannya dia merealisasikan apa yang dia pegang dalam firman Tuhan tersebut, dan

7 A. Sunarko dan A. Eddy Kristyanto (editor), Menyapa Bumi Menyembah Hyang llahi, p.137-138.



melakukan semaksimal mungkin apa yang dia bisa lakukan untuk alam pemberian Tuhan.
Dan sikap manusia seperti apa yang telah dilakukan oleh Fransiskus dari Asisi adalah
contoh sekaligus evaluasi bagi kita manusia di masa kini yang hanya sebagian kecil yang
perduli terhadap alam di lingkungannya. Dalam tulisan ini akan mencoba menyandingkan
sikap Fransiskus dari Asisi tersebut dengan sikap masyarakat lereng Merapi yang ternyata
berdampak positif terhadap keterjagaan akan kelestariannya alam disekitar gunung Merapi

di Yogyakarta.

Mengapa permasalahan ini penting untuk di angkat adalah, penulis melihat bahwa
ada hal yang membuat kenapa krisis ekologi dan perhatign manusia terhadap alamnya

sangat minim. Apakah karena populasi manusia y gkat dengan begitu cepat

sehingga alam sampai pada batasnya dalam mencuku an hidup manusia? Atau

malah karena manusianya? penulis mencoba m i lebih fokus kepada pribadi

rumah tinggal kita, dan bagai tidak boleh terlepas dari peran kita sebagai

wali Allah untuk memelihara jaga ala mini, karena alam bisa diterjemahkan

k bisa bertahan hidup. Dan kita manusia harus mulai

 jika alam tidak ada?

melalui tulisan ini:

1. Apakah manusia dan antroposentrisnya yang menjadi sumber kerusakan alam?

2. Dimana peran manusia yang adalah Imago Dei sebagai mitra Allah dalam

menjaga alam dan isinya?

3. Sejauh mana prinsip dan spiritalitas yang dimiliki Fransiskus dari Asisi dan
masyarakat lereng Gunung Merapi memberi kesadaran bagi kita manusia

terhadap keadaan alam dan lingkungan kita?



1.3 Batasan Permasalahan

Dalam upaya untuk mencapai sasaran dari pembahasan penulis, maka dirasa perlu

adanya batasan-batasan permasalahan. Batasan-batasan penulisan adalah sebagai berikut.

e Uraian tentang ekologi tidak terlalu luas dibahas di dalam penulisan ini, tapi
lebih mengarah kepada bagaimana relasi Tuhan dengan manusia dan alam.

e Pembahasan penulisan ini lebih fokus kepada nilai spiritualitas, dan tidak
begitu detail dengan teks-teks Alkitab meskipun ada beberapa teks yang
akan terlibat di dalam tulisan ini. Tapi lebify melihat lebih dalam sesuatu

yang mempengaruhi sikap ekologis m reng Merapi dan mengapa

mereka bertahan dengan sikap pe

1.4 Judul yang akan diusulkan

Setelah melihat latag b asalahan dan permasalahan yang telah

diuraikan di atas, maka penulis gangkat judul:

angdimgk
hayat

Alam adalah bagian yang tidak akan pernah terpisahkan dari manusia,

Relasi Manusia dengan Tuhan

(Men

Pen

Spiritualitas Fransiskus dari Asisi tentang Alam dengan

asyarakat Lereng Merapi Terhadap Alam Sekitarnya)

bagaimanapun kehidupan manusia akan selalu bergantung kepada alam yang di dalamnya
juga termasuk ciptaan yang lainnya. Relasi manusia dengan Tuhan bisa ditunjukkan
bagaimana manusia dapat hidup harmonis dengan alam dan ciptaan yang lainnya,
bagaimana manusia menunjukkan perannya sebagai wakil Tuhan dalam merawat dan
memperhatikan alam, jika alam rusak karena manusia maka manusia juga yang harus
memperbaikinya karena jika tidak demikian siapa lagi? Ketika manusia mulai menyadari

bahwa posisinya juga sangat berperan terhadap kelestarian alam maka krisis ekologi bisa



dikurangi dan generasi yang akan datang tidak tersiksa oleh rusaknya alam. Jadi judul ini
mencoba melihat bahwa alam adalah pemberian atau cara Allah untuk memberikan
kehidupan (sumber kehidupan) kepada seluruh umat manusia, kemudian judul ini juga
ingin membuka pandangan bahwa manusia juga harus melakukan sesuatu untuk alam
sebagai ucapan terima kasih kepada Allah. Fransiskus dari Asisi dan masyarakat lereng
Merapi akan menjadi poros utama yang akan di angkat yang sekiranya dapat membangun
kesadaran kita terhadap alam. Meski berbeda dalam visi, namun perbedaan itu tidak jadi
penghambat karena yang menjadi perhatian adalah kondisi alam yang sudah semakin

rusak.

1.5  Tujuan dan Alasan

Adapun tujuan penulisan skripsi denganjud t adalah:

e Memberi uraian tentang @ adalahy tempat tinggal manusia yang juga

butuh untuk diperhatikan, s anusia menyadari perannya dalam

merawat dan me ciptaan.

Alasan penulisan skripsi ini adalah: kesadaran meupakan hal yang paling sulit
untuk disentuh dari diri manusia, dalam arti lain sulit untuk membuat manusia tersadar!
Jadi penulis mencoba menganalisa dan meneliti terhadap fakta yang hidup dan nyata yakni
St. Fransiskus dari Asisi dan begitu juga masyarakat di lereng Merapi. Karena fenomena
baru-baru ini yang dialami oleh masyarakat lereng merapi cukup menarik perhatian rakyat
Indonesia atau mungkin dunia Internasional juga. Dengan harapan bahwa tulisan ini
memberi pandangan yang baru dan merangsang kesadaran pembaca terhadap perannya
terhadap Bumi dan alamnya.



1.6 Metode Penulisan dan Penelitian

Dalam menyusun tulisan ini penulis akan menggunakan studi literatur dan metode
untuk penelitian lapangan penulis akan menggunakan metode penelitian kualitatif. Namun
perlu penulis jelaskan bahwa penelitian yang nantinya berupa wawancara ini akan
memperbaharui (validasi ulang) data yang sudah terdapat dalam buku yang dipakai penulis
sebagai acuan yakni buku yang ditulis oleh Lucas Sasongko: Merapi dan Orang Jawa.
Sehingga wawancara yang dilakukan akan mengkaji apa yang telah terdapat di dalam buku
tersebut tentang pola hidup dan segala hal yang terkait depgan kehidupan masyarakat di

lereng gunung Merapi.

Dengan pertimbangan di atas, penulis memilih elitian lapangan dengan

metode penelitian kualitatif dengan alasan supa ng muncul lebih mudah untuk

1.7 Sistematika Tulisa

isannya adalah sebagai berikut:

Pendahuluan

Dalam pendahuluan, penulis menjelaskan
1. Latar belakang permasalahan

Permasalahan

Batasan Permasalahan

Judul yang akan diusulkan

Telaah Pustaka

Tujuan dan Alasan

Metode Penelitian

L N o g s~ w D

Sistematika Tulisan



Bab 11 Spiritualitas Alam: Alam sebagai Rumah

Dalam bab ini terlebih dahulu akan membahas tentang alam sebagai
hunian bagi manusia, bab ini juga membahas bagaimana alam begitu
sangat berperan dalam kehidupan manusia dan sejauh mana alam
berpengaruh bagi keberlangsungan kehidupan manusia hingga
generasi ke generasi. keberadaan Fransiskus dari Asisi yang disebut
sebagai santo lingkungan hidup, bab ini akan mencoba melihat
bahwa Fransiskus yang adalah manusia biasa yang sama seperti kita
bisa lebih memiliki kesadaran yang lgbih terhadap alam. Begitu juga

bagaimana para teolog mema

yang lainnya.
Bab 111 Masyarakat, L

Bagian infman akan berisi rumusan yang membahas tentang

syarakat lereng merapi dan bagaimana mereka tetap

ngan sikap mereka terhadap alam sekitarnya, bab ini
an berisi hasil dari penelitian kualitatif yang dilakukan oleh
nulis langsung ke lereng merapi. Begitu juga tentang sikap dan
sifat dari manusia Jawa pada umumnya juga bagaimana pengaruh
tersebut bagi kehidupan dan penghayatan masyarakat Jawa terhadap
lingkungannya terkhusus masyarakat lereng Merapi.

Bab IV Menyandingkan Spiritualitas Alam Fransiskus Dari Asisi

dengan Pandangan Masyarakat Lereng Gunung Merapi

Dalam bab ini, penulis akan berupaya untuk mengintegrasikan
Spiritualitas Alam yang dimiliki Fransiskus dari Asisi dengan
paham yang dipegang teguh oleh Masyarakat Lereng Merapi dan
apa yang bisa di aplikasikan dan yang sekiranya bisa mengajak

10



Bab V

orang-orang untuk lebih memperhatikan Alamnya serta keterkaitan
kepercayaan masyarakat Jawa terhadap mistik dan menjadikannya

sebagai spiritual yang hidup dalam kehidupan mereka.
Penutup

Bab ini berisikan kesimpulan dari keseluruhan uraian skripisi dari
bab I-1V dan beberapa saran yang sekiranya bisa berguna bagi
manusia untuk menyadari betapa pentingnya alam bagi manusia dan
begitu pula sebaliknya, ada nilai saling membutuhkan di antara

manusia dan alam.

11



BAB V

Kesimpulan

5.1 Kesimpulan

Alam adalah rumah dan tempat tinggal kita manusia dimana kita bisa berelasi dan
melakukan kontak dengan makhluk ciptaan lain yang ada di sekitar kita. Sebagai makhluk

yang memiliki akal pikiran dan dengan kemampuan itu kita bisa memanfaatkan ciptaan

lain sebagai pelengkap kebutuhan kita (antroposentris), batk itu berupa sandang ataupun

pangan. Sumber daya alam yang ada bisa Kita sedemikian rupa demi

memenuhi kebutuhan hidup kita di bumi untuk b an bertahan hidup.

k. makhluk ciptaan yang lain kini mulai terkikis dan mulai di
0

gerogoti ole angan pemikiran manusia dan yang melibatkan alam dan lingkungan

sekitarnya.

Seperti yang dibahas dalam tulisan ini bahwa ketika manusia mulai berkembang
dan ratio menjadi pusat perilaku manusia, secara perlahan kesadaran akan peranan Kita
manusia terhadap alam semakin pudar. Hal ini bisa kita lihat bagaimana saat ini begitu
banyak kerusakan alam, seperti bolongnya lapisan ozon yang menyebabkan banyak
kerusakan. Rusaknya lapisan ozon sampai menyebakan terjadinya berbagai jenis penyakit
seperti katarak dan kanker kulit, kerusakan fauna dan flora khususnya tanaman pangan
tertentu dank arena itu ikut menyebabkan kegagalan panen akibat proses fotosintesis yang

tidak sempurna. Akibat lain adalah ancaman terhadap plankton yang menjadi makanan
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berbagai biota di laut. Selain itu juga terlalu banyak ozon di bawah atmosfer akan
menimbulkan berbagai penyakit seperti iritasi saluran pernapasan dan penyakit pernapasan
akut.®® Rusaknya lapisan ozon adalah semata-mata karena tindakan manusia yang disertai
perkembangan ilmu pengetahuan yang tidak memperdulikan keseimbangan kondisi alam.
Penggunaan Air Conditioner (AC), rumah kaca, juga nitrogen oksida dari pupuk, yang
digunakan oleh manusialah yang menyebabkan kerusakan ozon tersebut. Dan masih
banyak lagi kerusakan-kerusakan yang terjadi akibat perbuatan manusia yang hanya

mementingkan dirinya sendiri.

Alam dikelola manusia karena alam telah dikuasai

nusia. Penguasaan alam oleh

terpengaruh oleh perkembangan lam memperlakukan alam itu sendiri. Tidak ada

tau memanfaatkan hasil alam secara rakus. Ada

masyarakat i@w syukuri akan hasil alam yang bisa mereka manfaatkan demi
keberlangsungamhidtp/mereka tapi secara langsung juga mereka menjaga keberadaan dan
kondisi alam tersebut, menanam pohon baru jika ada pohon yang sudah mati dan rusak.
Jadi ada saling ketergantungan (simbiosis mutualisme). Masyarakat disana menyadari
bahwa mereka memiliki tanggung jawab terhadap keadaan alam dimana tempat mereka
tinggal dan hidup. Meskipun seperti yang telah dibahas sebelumnya bahwa ada pengaruh
pemahaman dan kepercayaan terhadap mitos yang kuat yang mempengaruhi tindakan
masyarakat tersebut, namun masyarakat tesebut sudah beradaptasi dengan kondisi alam
yang ada. Dengan mengetahui sirkulasi letusan Merapi yang terjadi 4 tahun sekali, maka

untuk tanaman yang akan ditanam adalah jenis tanaman yang bisa dipanen dalam kurun

1% A Sony Keraf, Krisis dan Bencana Lingkungan Hidup Global, Yogyakarta: Kanisius, 2010, p.37.
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waktu kurang atau sekitar 4 tahun. Meskipun mereka masih mempercayai beberapa mitos
yang kuat kaitannya dengan alam, tapi mereka juga tetap mempelajari bagaimana pola
bercocok tanam yang sesuai. Realita yang terjadi adalah masyarakat di lereng gunung
Merapi bagian selatan ini menunjukkan sikap yang cukup berbeda dengan manusia di masa
sekarang yang hidup seolah-olah tidak bergantung pada alam dan sumber daya alam yang
ada, manusia sekarang hanya mementingkan hal-hal yang menjadi kepentingan pribadi,
jangankan memperhatikan lingkungan sekitar dan alamnya, sesama manusia kita juga

masih tidak memiliki rasa peduli.

5.2  Relevansi: Tanggung Jawab Manusia

Melihat dari pembahasan yang tels ka bab 1 hingga bab 4, terlihat

Jari ide dan perkembangan teknologi

sangat jelas bagaimana alam menjadi b
yang dilakukan oleh manusia. Penulisij efupay@ mengangkat dan menjadikan seorang
tokoh Bapa gereja yang terkenal i Ingkungan Hidup sebagai dasar pemikiran
bahwasanya sebagai manusia iliki kadar rohani yang sangat kuat, Fransiskus
dari  Asisi  menunj amannya akan firman Tuhan dengan cara
merealisasikannya ke dala n. Dia kenal sebagai tokoh yang memiliki relasi kuat

terhadap alarp0 akhluk ciptaan lain, bagaimana dia menganggap makhluk lain juga

mempunyai mendengarkan firman Tuhan dan dia memperlakukan makhluk

ciptaan lain dengan dirinya yang juga adalah ciptaan Tuhan. Fransiskus
menghormati makhluk ciptaan lain dan begitu semangat mengumandangkan kotbah-kotbah
dan tulisan-tulisannya supaya manusia menghargai alam dan menjadi rekan Allah dalam
merawat kondisi alam yang adalah rumah bagi kita manusia, tidak aka nada manusia yang
bisa bertahan tanpa memanfaatkan alam untuk pangan dan sandangnya. Fransiskus
menurut pandangan penulis menghidupkan apa yang tertulis dalam Matius 4:4 “manusia
bukan hidup dari roti saja, tetapi dari firman Tuhan”. Penulis melihat bahwa teks ini sangat
relevan dengan kehidupan Fransiskus dari Asisi dan juga seharusnya ini juga bisa di
praktekkan bagi kita manusia yang hidup di masa kini, manusia bukan hidup dari roti saja,

ini menunjukkan secara umum bahwa memang manusia membutuhkan roti (makanan)
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untuk memepertahankan kehidupannya dan untuk berkembang biak. Tetapi juga dari
firman Tuhan, kalimat ini ingin mengatakan bahwa memberi makan jasmani tidaklah

cukup, karena kita juga harus memberi makan kerohanian kita.

Seperti halnya yang dilakukan Fransiskus dari Assisi yakni memberi perhatian
terhadap orang miskin dan juga terhadap makhluk ciptaan lain adalah berdasarkan firman
Tuhan, kehidupan rohaninya bukan hanya sekedar ibadah dan menjaga intensitas hubungan
dengan Tuhan melalui bertapa atau bersemedi dan doa-doa yang panjang dan khusyuk tapi
sekali lagi Fransiskus dari Asisi menindaklanjuti firman Tuhan tersebut dalam sebuah

tindakan nyata, Fransiskus bukanlah malaikat, dia sama sep@rti kita manusia biasa. Namun

yang terjadi di masa kini adalah manusia hanya si n peribadatan dan tatanan

ibadah yang dibuat sedemikian rupa indahnya, uliakan Tuhan melalui
puji-pujian yang indah dan ibadah yang luar bi a, tanpa menyadari bahwa apa
yang disekitarnya dan perilaku yang dil lingkungan sekitarnya adalah sebuah
ibadah yang hidup. Tidak adalagi
dilakukan oleh Fransiskus dari Asisi idupkan firman Tuhan dalam tindakan

nyata.

perilaku masyarakat tersebu masih memandang dan menyadari bahwa alam adalah
mereka, tanpa alam mereka tidak akan bisa hidup dan tidak
. Mereka menganggap alam sekitar tempat mereka tinggal adalah
rumah dimana®“m a bisa menjalani kehidupan dan segala kebutuhan mereka dicukupi
oleh gunung Merapi. Hidup berdampingan dengan gunung Merapi yang aktif bukanlah
prinsip yang mudah untuk ditiru, begitu banyak resiko bahkan menaruhkan nyawa. Namun
mereka memandang hal tersebut sebagai kehidupan yang mereka pilih dan mereka
menjalaninya tanpa takut. Harmonisasi yang tercipta antara alam (gunung Merapi) dengan
masyarakat lereng merapi ini patutnya dicontoh. Berdarkan dari pengalaman penulis
menyaksikan sendiri meletusnya Merapi dan dampak letusannya yang sangat mengerikan,
ada fenomena yang menarik yang terjadi setelah letusan tersebut. Perlu diketahui bahwa
desa kinahrejo dan lingkungan sekitarnya rata dengan debu vulkanik sisa dari erupsi

merapi, letusan itu terjadi tgl 26 Oktober 2010, namun pada pertengahan maret dan awal
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april, daerah tersebut mulai kelihatan beberapa pohon tumbuh, dan beberapa bangunan
mulai berdiri, dan terakhir mengunjungi daerah tersebut pada pertengahan tahun 2012,
daerah tersebut sudah penuh dengan pepohonan yang tumbuh dengan rindang dan subur,
tidak ada lagi pemandangan yang menyeramkan ketika di awal erupsi daerah tersebut
terlihat gersang dan hanya ada debu dimana-mana. Ada sebuah refleksi yang sangat kuat
yang saya alami ketika mencoba mencari tahu bagaimana proses penghijauan yang terjadi
sedemikian cepatnya. Setelah naik turun daerah tersebut selama satu bulan dan melakukan
wawancara kepada beberapa warga yang membuka usaha disana, jawaban yang penulis
dapatkan sungguh menyentuh. Ternyata setelah letusan Merapi selesai dan sudah tidak ada

aktifitas lagi dari gunung tersebut, banyak lembaga-lembagaxnasyarakat, sekolah-sekolah,

pemerintah, dan banyak dari kelompok-kelompok la a secara pribadi, temasuk
juga dari luar kota yang
n bersama, atau penghijauan
ahnya, telah membuat Merapi kembali

embali. Refleksi yang saya dapatkan

h sikap manusia yang seharusnya dilakukan terus-
wilayah Indonesia dan dari luar negeri datang untuk
jak_mengembalikan kelestarian Merapi, disamping itu juga memperhatikan
warga yang ee?n
saja kesadaramnini bi

untuk memperbaiki kembali kondisi alam yang sudah rusak parah. Kesadaran tersebut juga

akan mengurangi pengeksploitasian terhadap alam yang sekarang ini tidak ada henti-

hentinya.

Penulis juga melihat bahwa perubahan cara pandang adalah cara supaya manusia
mulai menyadari dan mulai melihat betapa pentingnya alam bagi kehidupan dan seberapa
pentingnya juga peran manusia untuk kelestarian alam. Penulis setuju dengan pandangan
Sony Keraf yang mengatakan bahwa; pada tatanan teologis, pemahaman akan dosa pun
harus mengalami perubahan radikal. Dosa tidak lagi dipahami sebagai rusaknya hubungan

manusia dengan Tuhan dan manusia dengan sesamanya akibat kesalahan perilaku manusia
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dalam relasi transenden dengan Tuhan dan imanen dengan sesama manusia lainnya. Dosa
juga harus dipahami sebagai rusaknya hubungan manusia dengan alam karena kesalahan
perilaku manusia terhadap alam. Karena itu, sangat masuk akal dan dapat dipahami bahwa
rusaknya hubungan manusia dan alam apada titik tertentu telah menimbulkan berbafai
bencana atau yang dalam bahasa teologis dikenal sebagai semacam hukuman dari Tuhan.
Bencana lingkungan hidup dengan demikian dapat dibaca dalam konteks teologis spiritual
sebagai ganjaran dari Tuhan atas segala perilaku manusia yang penuh dosa dan salah
terhadap lingkungan hidup.'® Kita perlu memiliki cara pandang baru yang lebih biosentris
dan ekosentris serta jauh dari sikap yang antroposentris. Dengan cara pandang yang baru

tersebut, kita manusia lebih bisa memandang kehidupan ekosistem sebagai bernilai

pada dirinya sendiri. Menjaga dan melindungi kehid umumnya serta ekosistem
sebagai pelaku moral,

wab menghormati kehidupan

Tuhan sendiri. Dalam arti demikian, manusia atau umat beriman lainnya mampu
mengucapkan syukur kepada Tuhan bukan hanya dengan berdoa dan beribadah, tetapi juga
secara langsung dengan mencintai dan memelihara alam lingkungan hidup di sekitarnya.
Apabila manusia atau umat beriman tahu mencintai dan memelihara alam lingkungan
hidup, dengan sendirinya juga alam dan lingkungan hidup itu pada gilirannya akan

mencintai dan memlihara manusia juga.'*

1% A, Sony Keraf, Krisis dan Bencana Lingkungan Hidup Global, Yogyakarta: Kanisius, 2010, p.117.
"% Hubert Leteng, Spiritualitas Imam Praja: Berakar pada Gereja Lokal, Yogyakarta: Kanisius, 2010, p.121.
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Keharmonisan kosmis dapat terwujud jika manusia berpatokan pada nilai-nilai
yang terbentuk dan didasari pada pandangan dunia. Bencana yang terjadi dikarenakan
manusia tidak menempati posisi yang pas dalam tatanan alam semesta. Hilangnya nilai-
nilai yang dipakai sebagai patokan hidup dalam keselarasan mengakibatkan perubahan
(bencana) dalam alam kosmik. Hilangnya nilai tersebut dikarenakan masyarakat telah
beralih memegang dan mempunyai pandangan hidup yang berbeda dengan tradisi asli atau
masyarakat telah kehilangan makna dari tradisi. Labuhan bukanlah satu-satunya cara
meyeimbangkan hubungan antara manusia, dunia dan alam adi kodrati. Keseimbangan
kosmis lebih menitik beratkan pada penyelarasan ketentraman individu dengan jiwanya

juga dengan masyarkatnya. Terwujudnya keselarasan ividu tersebut mengawali

perbuatannya untuk menyelaraskan dengan dunianya! an dengan dunianya juga

berarti keselarasan dengan alam adikodrati.

Alam di antara Tuhan dan ma it utama dari judul tulisan ini ingin

menekankan kembali bahwa relasi T@han dam sia tidak dapat dipisahkan dan terkait

erat dengan alam. Tuhan membesi ehidupanfdan menujukkan kasih-Nya melalui alam

dan sumber daya yang ada a yang bisa dimanfaatkan manusia dan tentu saja
sebagai sumber kehidupan manu bertahan hidup dan berkembang biak. Alam dan
sumber daya yang ada di mnya, termasuk makhluk ciptaan lain yang ada di dalamnya

merupakan saraaa=bagi Tuhan untuk memberkati manusia.

Na

alam yang dise

a tidak menunjukkan ungkapan terima kasih kepada Tuhan atas
oleh-Nya. Manusia, lebih khusus lagi gereja dan kita orang Kristen
tidak melakukan tindakan yang tujuannya untuk memperhatikan kondisi alam yang sudah
rusak. Manusia secara umum, dan orang Kristen pada khususnya, pada realitanya hanyalah
berbicara tentang Agama, ajaran atau doktrin agamanya masing-masing. Bicara moral
hanya kepada sesame, dan hubungan kepada Tuhan hanyalah sebuah hubungan yang
langsung yang didasarkan pada ibadah dan peremenungan firman Tuhan secara rutin,
sementara alam dan ciptaan lain tidak dianggap sebagai kepentingan. Alam dan ciptaan
lain akan menjadi penting ketika manusia membutuhkannya. Ketika alam rusak, manusia
dan bahkan gereja tidak melakukan tindakan yang intensif dalam memperhatikan alam

yang sudah rusak.
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